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1. Menurut saya tentang apakah demokrasi di Indonesia saat sudah mensejahterakan masyarakat.

Demokrasi merupakan suatu bentuk pemerintah politik yang kekuasaan pemerintahannya berasal dari rakyaat, beik secara langsung ataupun perwakilan. Jadi maksud dari demokrasi itu adalah suatu proses pemungutan suara diaman warga negaranya mempunyai hak dan nilai yang sama untuk memilih pemimpinnya agar negara dapat dipimpin atau berjalan dengan baik.
Indonesia memang sudah cukup lama menagnut sistem demokrasi, Namun apakah demokrasi di Indonesia sudah berjalan dengan baik. Dengan keadaan Indonesia saat ini masih jauh dikatakan bahwa Indonesia sudah jauh lebih baik justru sebaliknya, Indonesia terus mengalami kemunduran dan masih jauh dari sempurna dalam bidang politik, ekonomi dan sebaginya. Indonesia memang masih mempunyai segudang masalah yang dihadapi di di Indonesia memang berat tapi jika ketika ada ketegasan dari pemeintah akan membuat masalah-masalah yang ada akan semakin sulit dan kepercayaan masyarakat pada kinerja adan efektivitas pemerintah akan semakin berkurang. Dengan begitu pada akhirnya pemerintajan tidak akan memiliki legitimasi. 
Contoh saja banyak pemimpin dan politisi seringkali melupakan kewajibannya untuk memimpin negara dengan baik dan memakmurkan masyarkat, mereka lebih memeningkan dirinya sendiri akan kekuasaan dan keserakahan yang akhirnya membuat mereka nekat untuk menjadi seorang koruptor akibatnya banyak nasib rakyat yang ahrus dikorbankan dari rakyat miskin menjadi semakin miskin dan pejabat semakin berlimpah ruah hertanya.
Dengan ketidak adilan dan ketidak tegasan seperti ini dari pemerintah membuat rakyat bertindak sendiri dengan berdemonstrasi menuntut keadilan dan berbuat onar dengan bertindak kekerasan dan merusak fasilitas umum karena kekecewaan terhadap pemerintah yang dijalankan di Indonesia saat ini. Hal yang diperlukan di Indonesia seharusnya ketegasan dari pemerintah untuk menentukan sikap yang seharusnya  dan menjalankan keadilan yang sewajarnya. Maksudnya adalah jika pemerintah memperdulikan rakyat dan memiliki visi dan misi yang jelas mengenai arah negara ini dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan benar untuk kesejahteraan masyrakat dan bersikap adil menindak para pejabat yang koruptor di hukum sesuai dengan UUD yang berlaku tanpa ada sogokan dari para koruptor untuk hakim pengadilan agae hukumannya diringankan, mungkin kepercayaan masyarakat kepada pemerintah akan kembali lagi. Namun sayangnya hal itu belum ditunjukkan oleh pemerintah Indonesia dan kemungkinan runtuhnya demokrasi di Indonesia akan tetap ada.
Dengan hal ini dapat saya katakan bahwa demokrasi di Indonesia saat ini masih jauh dari kata mensejahterakan masyarakat, dikarenakan masih kurangnya ketegasan dari pemerintah baik dari segi politik dan hukum sehingga kepercayaan dari masyarakat iru sendiri sampai saat ini kurang. Bukan menjadi persoalan yang baru jika partisi pmasyarakat dalam proses pembangunan apapun akan berkurang.




2. Menurut saya apakah partai politik sudah melaksanakan tujuan dan fungsinya untuk mensejahterakan masyarakat.

Partai berkuasa dan siapa pun yang berkuasan memiliki tugas dan fungsi yang sangat berat untuk mrnsejahterakan masyarakat sesuai alinea pembuka UUD 45. Sebagaimana warga negara dan partai politik yang lian, patut untuk selalu mengawal, mendukung hal yang benar, mengkritisi yang dirasa kurang sejalan. Baik menang atau kalan dalam pemilu, partai politik yang sudah memanfaatkan rakyat karena mereka dipilih oleh sekian juta massa pemilihnya. Sudah menjadi tugas dan tanggung jawab partai politik untuk bisa mewakili, memperjuangkan, dan menampung aspirasi para pemilihnya.
Tentu bukan hanya pemilihnya, melainkan seluruh rakyat Indonesia. Ada beberapa peran partai politik yang dirasakan belum menyentuk secara riil masyarakat pemilihnya. Padahal dalam kampanye pemilihan umum baik nasional maupun pilkada sering kita temui massa partai politik begitu berapi-api untuk membela partai atau kandidatnya. Apakah tidak terpikir oleh partai politik untuk membela mereka? Ada anggapan bahwa partai politik akan bisa mengubah keadaan jika dia berkuasa. Itu memang benar. Tapi, tetap ada juga yang bisa dilakukan meski partai iru tidak berkuasa. Hal ini disebut kejahatan, dan lain-lain, memang menjadi tanggung jawab pemerintah. Namun dimana peran partai politik untuk itu ikut menyelesaikan masalah.
Alangkah bijaknya jika partai politik ikut membantu program pengentasan kemiskinan, ikut memfasilitasi umum, dan membantu memberantas kejahatan. Dari hal-hal yang kecil, akan menumbuhkan simpati dan empati dari masyarakat. Meski tidak berkuasa, namun tetap memberi arti bagi masyarakat. Lebih baiknya juga jika partai A membantu bencana alam, banjir,gempa,tanah longsor. Partai B ikut mengatasi kepadatan lalu lintas, partai C membantu memberdayakan masyarakat dan juga partai-partai lain dengan peran lain pula. Di sisi kampanye, namun ada sisi lain bermanfaat bagi masyarakat. Ibarat pepatah sekali merengkul dayung dua tiga pulau terlampaui. Namun yang terjadi sekarang, tampaknya partaai politik kurang memerhatikan hal-hal tersebut. Jika ada tentunta bisa dihitung dengan jari. Para elit politik dan partai politik cenderung menganggapi isu-isu politik dan mengeluarkan statemen-statemen yang kadang tidak manfaat apaun terhadap  masyarakat. Ini adalah pekerjaan rumah kita bersama, bagaimana partai politik yang ada  dan partai-partai baru yang didirikan tidak hanya melulu berorientasi pada kekuasaan. Namun, lebih besar dari itu adalah membawa manfaat bagi kesejahteraan masyarakat. Mungkin perlu ada peraturan yang menyebut bahwa partai politik harus kerja sosial dalam jangka waktu tertentu atau apapun regulasinya. Diharapkan kehadiran partai politik mampu membawa angin segar bagi kesejahteraan dan bukan hanya memanfaatkan rakyat untuk mengejar kekuasaan belak.




3. Demokrasi langsung adalah demokrasi liberal (Barat) yang tidak sesuai dengan budaya Indonesia (Timur).
Penerapan demokrasi yang berlebihan dan tidak sesuai dengan kultur sebuah bangsa, makan akan menimbulkan kontraksi sosial, politik dan sebagainya. Suatu sistem termasuk demokrasi liberal yang dipaksakan diterapkan di Indonesia, akan bertabrakan dengan budaya asli bangsa Indonesia yang ramah tamah dengan menjujung tinggi etika dan keantunan.
Pada tahun politik saat ini, ppenerapan demokrasi liberal yang bebas mengekspresiden semua pandangan dan paradigmanya, kepentingan politik dan sebaginya, kemudia cenderung menimbulkan suasana tidak kondusif. Banyaknya pernyataan negatid dan ujrana kebencian yang dimunculkan diruang publik membuat antar elemen masyarakat menjadi tegang. Banyaknya kampanye negatif, ujaran kebencian dan hoax, ,e,buat ruang publik menjadi penuh dengan wacan yang tidak substansi dan “nyinyir”.
Dalam konteks menjaga persatuan bangsa, melontarkan pernyataan negatif, ujara kebencian, dan hoax menjadi seperti hal yang lumrah diruang publik. Bahkan dikalangan elit pun terjadi saking melontarkan kampanye negatif. Melalui momentum hari pahlawan, hendaknya bangsa Indonesia dapat bersatu dan dapat mendalani perjuangan para pahlawan untuk sama-sama menjaga persatuan bangsa.
kebebasan dalam demokrasi yang sekarang sudang melenceg jauh dari demokrasi Pancasila yang menjadi sebuah pandangan hidup bangsa Indonesia. Rakyat seperti tidak mempunyai prmimpin arena kekuatan rakyat yang besar menjadi mayoritas bagi penentu kebijakan pemerintahan ini. Namun sayangnya kekuatan rakyat yang besar ini di dminasi oleh rakyat bayaran, rakyat yang suka terima uang sogokan dari para politisi busuk dan korup, dan juga rakyat yang tingkat intelektualitasnya rendah serta sangat muah dipengaruhi oleh para pemimpin massa yang tergabung dalam organisasi massa keagamaan yang suka  “show off” alis pamer baik diri segi kekuatan maupun keangkerang (lebihcenderung seperti preman dari pada organisasi keagamaan yang santun dan toleran).
4. Pendapat saya tehadap golput dalam pemilu.
Ada beberapa fase bagaimana golput itu terjadi yakni:
a. Kategorisasi awal, karakteristiknya adalah kondisi dasar diri dimana karakteristik diri atribut diri diarahkan sebuah kelompok.
b. Kategorisasi, pada fase individu atau masyrakat memilki perbedaan diri yang tinggi, diri diisolasi dari indentitas sosial  yang ada, fase kategorisasi ini juga invidu memiliki identitas sodial yang ada, serta tidak adaya tumpang tindih interaksi antar identitas yang satu dengan yang lainnya.
c. Fase pengkotakan:
Tahap teknis ini terdiri dari:
1. Redukasi data
2. Kategorisasi data
3. Sintesisasi
4. Teoritisasi
Golput bukanlah organisasi tanpa pengurus tetapi hanya merupakan pertemuan solidaritas dan gerakan protes politik yang didasarkan pada segenap problem kebangsaan, sasaran protes dari gerakan golput adalah penyelenggaraan pemilu.
Sikap orang-orang golput dalam memilih memang
 berbeda dengan kelompok pemilih lain atas dasar cara penggunaan hak pilih. Apabila pemilihan umumnya menggunakan hak pilih sesuai dengan peraturan yang berlaku atau tidak menggunaka hak pilih karena di luar kontrolnya. Kaum golput menggunakan hak pilih dengan tiga kemungkinan:
1. Menusuk dlebih dari satu gampar partai. 
2. Menusuk bagian putih dari kartu suara. 
3. Tidak mendatangi kotak suara dengan kesadaran untuk tidak menggunakan hak pilih. 
Bagi mereka memilih dalam pemilu sepenuhnya adalah hak. Kewajiban mereka dalam kaitan dengan hak pilih ialah menggunakannya secara bertanggungjawab dengan menekankan  kaitan penyerahan suara kepada tujuan pemlu, tidak hanya mebatasi pada penyerahan suara kepada satu kontestan pemilu. Jadi berdasarkan hal diatas, golput adalah mereka yang dengan sengaja dan dengan suatu maksud dan tujuan yang jelas menolak meberikan suara dalam pemilu.
Dengan demikian golput merupakan hal yang wajar, dikarenakan tidak ada pilihan yang menurut ia baik atau pantas jadi pemimpin dan juga golput terjadi karena administrasi, seperti kami Mahasiswa perantau tidak ada kebijakan yang dilakukan oleh puhak terkain, sehinga kami juga bisa mengikut atau menggunakan hak pilih kami




5. Manfaat belajar mata kuliah pemilu dan legislative daerah.
Manfaat bagi saya dalam mempelajari mata kuliah ini yaitu: Menambah wawasan terkain proses pemilihan baik skala internasianal maupun local. Bagaimana proses pemilihan itu terjadi, dan siapa yang berperan didalamnya.
Dengan belajar mata kuliah pemilu dan legislatif darah saya bisa membedakan bagimana oeang melaukan golput secara sengaja dan golput secara administrasi. Hal ini menjadi cermina bagi seluruh mahasiswa maupun masyarakat untuk mengetahui bagaimana proses pemilihan itu terjadi dan dampak yang diberikan seperti apa.
6. Rencana saya setelah lulus dari pascasarjana STPMD”APMD” YOGYAKARTA.
Membangun Desa kecil saya, dengan kemampuan yang saya miliki dan pengtahuan yang sudah saya capai kemudian saya akan tuangkan di Desa saya, dan membangun Desa dengan baik sehingga menjadi cerminan banyak orang. Bukan bicara tentang siapa atau dibilang mencari kekuasaan atau reputasi pribadi melainkan kepentingan umum terkhususnya Desa. Apalagi sekarang Desa dijuluki sebagai ujung tombak Negara Indonesia, dan ini menjadi peluang saya sebagai kamu pemuda Bangsa Indonesia.
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